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ABSTRAK

Witra Alti. 2013/1306119 : Upaya Meningkatkan Aktivitas Siswa Dalam
Kegiatan Elaborasi dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Student Fasilitator and
Ekspalaining Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas
Xl IPS 4 SMA Pembangunan Laboratorium
UNP

Penelitian ini berawal dari rendahnya aktivitas siswa yang secara garis
besar terlaksanan dalam kegiatan elaborasi pada mata pelajaran Sosiologi di kelas
Xl IPS4 SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Hal ini terlihat dari hasil
observasi yang dilakukan ketika pembelajaran berlangsung yaitu seperti
membaca, menulis, menganalisis, berdiskusi, dan berkomuniasi. Tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini adalah bertujuan untuk melihat sejauh mana
peningkatan aktivitas siswa terutama dalam kegiatan elaborasi dengan
menggunakan model pembelajaran student fasilitator and eksplaining mata
pelajaran sosiologi di kelas X1 IPS 4 SMA Pembangunan Lboratorium UNP. Ada
pun cara yang dapat membantu meningkatkan aktivitas tersebut adalah melalui
penggunaan model student fasilitator and eksplaining serta indikator aktivitas
yang berada pada kategori baik sebanyak terdapat 9 indikator. Rumusan masalah
dari penelitian ini adalah sejauh mana peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan
elaborasi dengan menggunakan model pembelajaran student fasilitator and
eksplaining mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 4 SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri
dari dua siklus. Satu siklus dilaksankan dalam tiga kali pertemuan. Masing-
masing siklus terdiri dari 4 kegiatan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Data yang dikumpulkan berupa Telly yang memuat hasil
pbservasi aktivitas siswa dalam kegiatan elaborasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik statistik presentase dengan rumus P= (f/N) x 100 dan TRC=
n/N x100. Subjek peneitian adalah kelas XI IPS 4 SMA Pembangunan
Laboratorium UNP tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 38 orang.

Hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
pada aktivitas siswa dalam kegiatan elaborasi. Hal ini dilihat berdasarkan
instrumen penelitian yang dilihat pada tiap pertemuan. Dengan kata lain,
pembelajaran dengan model student fasilitator and eksplaining terbukti efektif
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan elaborasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa menggunakan model
student fasilitator and eksplaining dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajran
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Kata Kunci: Aktivitas, elaborasi, penelitian tindakan kelas, model Student
fasilitator and eksplaining
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah merubah sikap dan prilaku, pola pikir
dan intelektual peserta didik. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau
paedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi

dalam artian mental (Hasbullah, 2012:1)

Banyak hal yang bisa digunakan dalam pendidikan untuk merangsang
peserta didik bisa bersikap dan prilaku, pola pikir dan intelaktualnya. Hal-hal
tersebut secara garis besar dapat dilaksanakan dalam pendidikan formal yaitu
sekolah. Sekolah berperan penting di luar dari pendidikan informal dan non
formal untuk merubah sikap dan prilaku peserta didik dan merangsang pola pikir

mereka untuk berfikir secara intelektual.

Sekolah disiapkan dengan kurikulum yang memadai untuk mencapai
tujuan pendidikan di Indonesia. Kurikulum pada dasarnya mengharapkan peserta
didik dapat bersikap dan berprilaku sesuai dengan tujuan pendidikan dan
standarisasi pendidikan nasional. Kurikulum mencakup semua aspek dalam
pendidikan. Pendidikan sesuai dengan UU sistem pendidikan nasional, dimana
pendidikan itu merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudakan suasana

belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi



dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No 20 tahun 2003).

Kurikulum KTSP yang mengalami perubahan dan belum secara umum
dilaksanakan diseluruh sekolah. Menimbulkan pertanyaan sejauhmanakah
pencapaiaan dari KTSP. Keberhasilan yang terjadi dengan menggunakan KTSP di
dalam kelas diharapkan menjadi acuan agar keberhasilan yang terjadi tidak
menurun dengan menggunakan kurikulum K13. Selain itu penelitian yang
berhubungan dengan melihat pencapaian dengan KTSP untuk dijadikan acuan ke
K13 belum ada peneliti temukan dalam pembelajaran Sosiologi. Maka, guru

dalam proses pembelajaran dapat memilki pedoman yang akan dilakukan.

Kedua hal diatas, Masnur Muslick menjelaskan prinsip-prinsip kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan KTSP vyaitu sebagai berikut: kegiatan berpusat
pada siswa, belajar melalui berbuat, mengembangkan kecerdasan intelektualnya,
emosional, spiritual, dan sosial. Belajar sepanjang hayat, dan belajar mandiri dan
belajar bekerja sama (Masnur Muslick, 2008:48-51). Untuk mencapai apa yang
diharapkan dari kurikulum dan standarisasi pendidikan nasional maka dalam
proses pembelajaran, siswa diharapkan melaksanakan aktivitas-aktivitas
pembelajaran.

Menurut kamus bahasa Indonesia, aktivitas adalah kegiatan, keaktifan,
kesibukan (Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, 2008:32). Ciri-ciri dari
keaktifan siswa ini antara lain tampak dalam kegiatan (B. Suryosubroto, 2009:59-
60): 1) berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh

keyakinan. 2) mempelajari, mengamati, dan menemukan sendiri bagaimana



memperoleh situasi pengetahuan. 3) merasakan sendiri tugas-tugas yang diberikan
oleh guru kepadanya. 4) belajar dalam kelompok. 5) mencoba sendiri konsep-
konsep tertentu. 6) mengkomunikasikan hasil pemikiran sendiri, penemuan, dan

penghayatan nilai-nilai secara lisan atau penampilan.

Penggunaan asas aktivitas dalam pengajaran besar nilainya bagi pengajar
para siswa oleh karena itu 1) para siswa mencari pengalaman sendiri dan lansung
memahami sendiri. 2) berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi
siswa secara integral. 3) memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa. 4)
para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 5) memupuk disiplin
kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi demokratis. 6) mempererat
hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan anatara orang tua dengan guru.
7) pengajar diselenggarakan secara realistis dan konkret sehingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan verbalitas.
8) pengajar di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam kehidupan di
masyarakat (Omar Hamalik, 2008:175-176). Dari nilai-nilai dan ciri-ciri di atas

terlihatlah, perlunya mengaktifkan siswa ketika proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran aktivitas belajar siswa sangatlah kompleks.
Pelaksanaan pembelajaran terlaksana dalam tiga kegiatan yaitu kegiatan
eksplosari, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan tersebut memilki aktivitas yang
berbeda satu sama lain. Dalam ketiga aktivitas tersebut, kegiatan elaborasi lebih
memiliki banyak aktivitas yang harus dijalankan oleh siswa. Kadang kala kegiatan
elaborasi memiliki banyak permasalahan dalam aktivitas pembelajaran. Dalam hal
itu maka pengajar harus mengarahkan siswa untuk tetap aktif dalam

melaksanakan tiap-tiap aktivitas dalam kegiatan elaborasi ini. Elaborasi yang



terlaksana dalam proses pembelajaran memilki persamaan dengan beberapa
kegiatan dalam K13. Menurut Ahmad Yani dalam bukunya mindset kurikulum
2013(2013: 125-126) adpun langkah-langkah pembelajaran keterampilan proses
sains dalam kurikulum 2013 ada lima langkah sebagai hasil reduksi dari proses
penelitian ilmiah yaitu: (1)mengamati, (2)menanya, (3) mengeksperimenkan,
(4)mengasisiasi, (5)mengkomunikasikan. Kegiatan elaborasi yang dapat
dilaksanakan dalam kegiatan K13 terletak dalam kegiatan 5 M,

mengeksperimenkan, mengasosiasikan, dan mengkomuniasikan.

Dalam kegiatan elaborasi, siswa seharusnya melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan ciri-ciri keaktifan siswa di atas. Namun, permasalahanya tidak
semua kelas atau sekolah yang dapat merealisasikannya dengan baik. Seperti yang
terjadi di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, dari hasil wawancara yang
dilakukan pada tanggal 9 September 2016 dengan guru bidang studi Sosiologi
terjadi permasalahan bahwa aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. Kelas XI
IPS 4 direkomendasikan oleh guru bidang studi Sosiologi karena aktivitas

pembelajaran kurang terlaksana oleh siswa.

Setelah dilaksanakan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 14
November 2016 jam 13:15 sampai 14:30 WIB di kelas yang mengalami
permasalahan terlihat bahwa ciri-ciri siswa yang aktif dalam kegiatan elaborasi
kurang tampak yang dilakukan oleh siswa. Dalam proses pembelajaran siswa
kurang serius dalam mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru atau pun
dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Ketika peneliti mengamati di
lapangan dengan menggunakan alat observasi berupa catatan lapangan, dari 34

siswa tidak sampai 20% siswa yang serius mendengarkan materi, kurang lebih



40% siswa kurang serius mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru.
Selebihnya ada siswa melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan

pembelajaran.

Siswa kurang mempelajari, mengamati, dan menemukan sendiri
pembelajaran. Aktivitas menulis 34,21% siswa melaksanakan seperti menulis
catatan atau pun tugas. Dalam aktivitas diskusi, sebanyak 28,94% yang ikut serta
aktif dalam menyampaikan pendapat, selanjutnya aktivitas menganalisis kurang
terlaksana oleh siswa sekitas 34,21% siswa saja yang melaksanakan. Aktivitas
berkomunikasi dilakukan oleh siswa sekitar 13,15%. Dalam melaksanakan tugas
siswa kurang melaksanakan dengan sungguh-sungguh. Sekitar 45% siswa
membuat tugas secara serius. Ketika diberi waktu 1 jam pelajaran untuk
melaksanakan tugas yang ada di LKS ada 8 sampai 10 siswa berbicara dengan
teman-temanya, ada 3 sampai 5 yang berjalan untuk minta bertanya kepada
temannya, selebihnya siswa mengerjakannya dengan main-main dan sungguh-
sungguh. Pengamatan yang dilakukan pada waktu itu guru menggunakan model
ceramah. Setelah pengamatan, maka dilakukan wawacara bahwa model yang
digunakan bukan hanya ceramah saja, tetapi juga menggunakan model diskusi
kelompok. Dengan menggunakan model ceramah siswa secara garis besar tidak
dapat melaksanakan aktivitas secara lebih banyak. Model diskusi yang sering
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah model
diskusi yang dilaksanakan yaitu (1) persiapan, (2) menentukan kelompok, (3)
siswa berdiskusi dalam kelompok, (4) setiap kelompok melaporkan hasil diskusi,

(5)siswa mencatat hasil kesimpulan. Dengan menggunakan model diskusi ini



aktivitas siswa bermasalah dalam langkah ke 3 dan 5. Banyak faktor yang

menyebabkan aktivitas siswa kurang terlaksanakan.

Dari hal di atas, dalam mengaktifkan siswa guru harus memahami kondisi
siswa dalam belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu
(Muhibbin Syah, 2012:144): faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni
keadaan kondisi jasmani dan rohani siswa, faktor eksternal (faktor dari luar
siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitas siswa, dan faktor pendekatan belajar
(approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan siswa untuk mempelajari materi. Dengan faktor yang
dipaparkan, sesuai dengan permasalahan yang didapat bahwa faktor yang sangat
berpengaruh terhadap permasalahan vyaitu faktor eksternal siswa. Dari
pengamatan yang dilakukan, guru lebih banyak menyampaikan materi dan
beberapa kali bertanya kepada siswa serta meminta pendapat siswa dan juga
media yang digunakan pada waktu itu adalah power point yang sederhana,
ditambah lagi mata pelajaran Sosiologi ini dilaksanakan pada jam terakhir yaitu
pada jam 13.15 WIB sampai 15.15 WIB. Dengan kondisi yang demikian
kebanyakan siswa sudah mulai jenuh dalam belajar. Permasalahan dalam langkah
model diskusi yang mengalami permasalah diakibatkan karena guru kurang
melakukan strategi agar seluruh siswa dalam proses tersebut dapat melaksanakan

keseluruhan aktivitas yang diharapkan.

Dari permasalahan di atas sebenarnya, guru dapat menggunakan berbagai
model pembelajaran. Guru dapat memilih berbagai model yang digunakan untuk
meningkatkan aktivitas siswa seperti menarik perhatian siswa dan menumbuhkan

minat siswa dalam proses pembelajar. Model pembelajaran yang dapat digunakan



adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan belajar dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman,

2012:202).

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe salah satunya
adalah model pembelajaran student fasilitator and eskplaining. Model
pembelajaran ini ialah suatu cara penyampaian materi ajar dengan terlebih dahulu
memberikan informasi kompotensi yang dimiliki oleh siswa, lalu menyajikan
materi ajar dengan panjang lebar dan sejelas-jelasnya, dan kemudian diantara
siswa saling mengembangkan materi yang telah dijelaskan secara umum dengan
saling jelas menjelaskan satu sama lain (Istarni, 2014:114). Langkah model yaitu
(1)Guru  menyampaikan  kompetensi yang ingin  dicapai, (2)Guru
mendemonstrasikan atau menyajikan materi, (3)Memberikan kesempatan siswa
untuk menjelaskan kepada siswa lainnya misalnya melalui bagan atau peta
konsep, (4)Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa, (5)Guru
menerangkan semua materi yang disajikan saat itu, (6)Penutup. Dari langkah
tersebut, aktivitas siswa dalam kegitan elaborasi dapat terlaksana dalam langkah
ke 2, 3, dan 4 karena dalam langkah tersebut guru akan mengarahkan siswa dan
juga mengontrol siswa sehingga tiap-tiap individu dapat melakukan aktivitas-
aktivitas elaborasi. Adanya kegitan siswa yang dapat terlaksana adalah menulis,

berdiskusi, menganalisis dan sebagainya.

Selain itu, dengan model ini hampir semua indikator aktivitas belajar dapat

dilaksanakan seperti, kegiatan visual salah satunya yaitu menulis dapat



direalisasikan dengan model ini. Kegiatan lisan yaitu mengemukakan pendapat
dan juga kegiatan mental seperti berani dalam mengemukakan pendapat. Selain
itu, kegiatan mendengar yaitu mendengarkan penyajian bahan dan percakapan
atau diskusi kelompok juga dapat direalisasikan dalam menggunakan metode ini.
Dimana setiap kegiatan yang terlihat tersebut terdapat banyak terlaksana dalam
proses elaborasi, serta proses elaborasi tersebut juga memilki kemiripan secara

garis besar dengan kegiatan yang terdapat dalam kurikulum 2013

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Indra Yani, Jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi UNP mengenai meningkatkan aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe SFE (student
fasilitator and eksplaining) pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SSN2 SMA
N 1 Gunung Talang, terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa setelah
dilakukan model ini dalam proses pembelajarannya. Peningkatannya terlihat
dalam setiap siklus yaitu siklus pertama aktivitas siswa yaitu 46,86% meningkat
pada siklus kedua yaitu 61,82% dan pada siklus ketiga yaitu meningkat lagi

mencapai 67,06%.

Dari analisis tersebut maka peneliti tertarik untuk mencoba melaksanakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas
Siswa dalam Kegiatan Elaborasi dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Student Fasilitator and Eskplaining Mata Pelajaran Sosiologi di kelas XI IPS 4
SMA Pembangunan Laboratorium UNP”. Model yang seperti ini diharapkan
siswa tidak akan jenuh dalam proses pembelajaran dalam kegiatan elaborasi

karena mendengarkan saja, tetapi siswa akan diarahkan untuk mencari tau sendiri



terlebih dahulu materi yang akan dipelajari dan akan diberikan kesempatan untuk

mengemukakan pendapatnya.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu memberikan
batasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP

2. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017

3. Faktor yang diteliti adalah aktivitas siswa dalam kegiatan elaborasi

yaitu menulis, menganalisi, berdiskusi, berkomunikasi, dan penugasan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di SMA Pembangunan Laboratorium
UNP dalam pembelajaran Sosiologi, aktivitas sisiwa kurang berjalan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana
aktivitas siswa terhadap stimulus yang diberikan dalam kegiatan elaborasi dengan
menggunakan model pembelajaran student fasilitator and eksplaining mata

pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 4 SMA Pembangunan Laboratorium UNP?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana aktivitas siswa terhadap stimulus yang

diberikan dalam kegiatan elaborasi dengan menggunakan model pembelajaran
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student fasilitator and eksplaining mata pelajaran sosiologi di kelas XI IPS 4

SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan apa yang dirumuskan masalah di atas maka manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, diharapkan akan menghasilkan tulisan ilmiah dan
sumbangan pikiran bagi peneliti lain yang akan mengkaji model student
fasilitator and eksplaining terhadap aktivitas siswa yang memilki
kemiripan dengan aktivitas dalam kegiatan elaborasi.

2. Secara praktis, sebagai bahan masukan bagi:

a. Guru bidang studi Sosiologi dalam alternatif model pembelajaran
yang cocok digunakan untuk meningkatkan aktivtias siswa yang
memilki kemiripan dengan aktivitas dalam kegiatan elaborasi.

b. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam proses
pembelajaran atau diluar pembelajaran.

c. Pengelola pendidikan yaitu pihak sekolah, untuk memotivasi siswa
agar buku-buku sosiologi yang telah dipinjamkan bukan hanya
dipakai selama proses pembelajran saja tetapi diharapkan siswa

membacanya ketika di luar proses pembelajarannya



